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INFO ARTIKEL Abstract: This study aims to analyze Amin Muchtar's contribution to the study of Shiah hadith through a

. . critical review of his book Hitam di Balik Putih: Bantahan terhadap Buku Putih Mazhab Syiah. The primary
Riwayat Artikel: . . . ) . PRSP

focus of this study is Amin Muchtar's methodological approach in criticizing the concept of Imamah, the

Diterima: 01-08-25 dominance of narrations from the Imams, and the inconsistencies in the hadith classification system. This

Disetujui: 08-08-25 research employs a qualitative method with a library research approach, utilizing Amin Muchtar's book as

the primary source and secondary sources including literature related to Shiah hadith science and

madhhab critique. The findings indicate that Amin Muchtar's contribution is strategic because it

Kata Kunci: successfully combines a dawah approach with scientific data. This study concludes that Amin Muchtar's

work not only serves as an ideological rebuttal but also provides a significant initial contribution to the

Amin muchtar; development of academic comparative studies of Sunni-Shiah hadith. The implications of this research

K‘f?“";f{‘fd‘s yiah; encourage further studies on the responses of Shiah scholars to Amin Muchtar's critiques and the
ajian Kritis;

integration of academic perspectives in contemporary religious discourse.
Hitam di balik putih

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Amin Muchtar dalam kajian hadis
Syiah melalui telaah kritis terhadap bukunya Hitam di Balik Putih: Bantahan terhadap Buku Putih
Mazhab Syiah. Fokus utama kajian ini adalah pendekatan metodologis Amin Muchtar dalam mengkritik
konsep imamah, dominasi riwayat para imam, serta kerancuan dalam sistem klasifikasi hadis.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research), di
mana sumber primer berupa buku karya Amin Muchtar dan sumber sekunder meliputi literatur terkait
ilmu hadis Syiah dan kritik mazhab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi Amin Muchtar
bersifat strategis karena mampu menggabungkan pendekatan dakwah dengan data ilmiah. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa karya Amin Muchtar tidak hanya berfungsi sebagai bantahan ideologis, tetapi
juga memberikan kontribusi awal bagi pengembangan studi akademik perbandingan hadis Sunni-
Syiah. Implikasi penelitian ini mendorong perlunya kajian lanjutan mengenai respons ulama Syiah
terhadap krittk Amin Muchtar dan integrasi perspektif akademis dalam diskursus keagamaan
kontemporer.

PENDAHULUAN

Dalam diskursus keislaman kontemporer di Indonesia, aliran Syiah kerap menjadi sorotan,
terutama dengan semakin meningkatnya penetrasi pemikiran Syiah sejak kemenangan Revolusi
Iran pada tahun 1979. Berbagai kajian menunjukkan bahwa euforia revolusi tersebut turut
menyebarkan ideologi Syiah ke negeri-negeri Muslim, termasuk Indonesia, melalui jalur diplomasi
budaya, penerbitan buku, lembaga pendidikan, dan pendirian organisasi sosial seperti IJABI dan
ABL' Di tengah dinamika ini, Amin Muchtar® hadir sebagai salah satu figur yang memberikan

' Oki Setiana Dewi, “Syiah: Dari Kemunculannya Hingga Perkembanganya di Indonesia,” Jurnal Online Studi Al-
Qur’an 12, no. 2 (1 Juli 2016): 217-37, https://doi.org/10.21009/JSQ.012.2.06.

* Amin Muchtar, ulama muda kelahiran 21 Januari 1973, adalah salah satu tokoh representatif ormas Persatuan Islam
(PERSIS). Beliau adalah alumni Pesantren PERSIS Bandung (1992) dan Pesantren PERSIS Garut (1994), murid ulama
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kontribusi penting dalam wacana aliran Syiah, terkhusus dalam bidang hadis dan ilmu hadis,
melalui karyanya, Hitam Di Balik Putih: Bantahan terhadap Buku Putih Mazhab Syiah.

Sebagaimana tampak jelas di judulnya, buku tersebut merupakan respons sistematis
terhadap Buku Putih Madzhab Syiah terbitan Ahlul Bait Indonesia (ABI) Jakarta yang menjadi
representasi formalisasi narasi Syiah di hadapan publik Sunni Indonesia.? Buku tersebut disambut
beragam respons, bahkan memperoleh pengantar dari tokoh terkemuka seperti M. Quraish Shihab.*
Namun, sejumlah kalangan mempersoalkan kandungan naratifnya yang dinilai menyederhanakan
perbedaan ajaran dan cenderung melakukan tagiyah literer dengan menutupi doktrin-doktrin
penting yang kontradiktif dengan prinsip-prinsip Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Amin Muchtar, dalam
karyanya, secara kritis membedah kelemahan epistemik, metodologi verifikasi hadis, dan
inkonsistensi internal dalam wacana Syiah, termasuk dalam penggunaan Kitab al-Kafi sebagai
sumber utama.’ Meski demikian, sebagian kritik tersebut masih bersifat awal dan membuka ruang
untuk kajian lanjutan, khususnya terkait respons internal Syiah dan posisi otoritatif kitab-kitab
mereka.’

Peristiwa debat terbuka di Masjid al-Husaini, Jakarta, antara Amin Muchtar dan Abdullah
Beik dari ABI Jakarta menunjukkan bahwa problem mazhab tidak hanya berlangsung dalam ranah
teologis, tetapi juga menjadi isu kontemporer yang menuntut klarifikasi ilmiah dan dialog kritis.
Dalam konteks ini, pendekatan akademik menjadi jembatan penting untuk membedakan antara
penjelasan obyektif dan propaganda sektarian.”

Problematika yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pendekatan
metodologis yang digunakan oleh Amin Muchtar dalam membongkar kelemahan sistem
periwayatan dan otoritas hadis dalam Syiah, serta bagaimana validitas argumen dan sumber yang
ia gunakan dalam menolak klaim-klaim dalam Buku Putih Madzhab Syiah. Permasalahan ini
penting dikaji secara akademik karena berkaitan langsung dengan aspek fundamental dalam
mazhab Syiah—yakni posisi hadis, konsep imamah, dan strategi diskursif yang mereka gunakan
dalam menyusup ke dalam wacana keislaman Indonesia.” Dalam konteks masyarakat majemuk
seperti Indonesia, di mana toleransi menjadi norma, diperlukan pendekatan kritis yang tidak hanya
menolak secara apriori, tetapi juga menjelaskan secara rasional dan berbasis data; mana yang

PERSIS kharismatik-prolifik; KH. Aceng Zakaria. Banyak terlibat dalam diskusi dan penelitian ilmiah, terutama dalam
bidang hadis. Karya-karyanya banyak dimuat, baik di website, majalah, maupun buku. Di antara karyanya yang khusus
menyoroti isu Syiah di antaranya adalah buku Hitam dibalik Putih: Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah dan
Mahkota Syiah: Terjemah Edisi Kritis Kitab al-Kafi. Lihat: Redaksi, “Profile Amin Muchtar,” Sigabah (Siaga Bencana
Aqidah), diakses 6 Agustus 2025, https://www.sigabah.com/profile-amin-muchtar/.

® Tim Ahlul Bait Indonesia (ABI), Buku Putih Mazhab Syiah: Menurut Para Ulamanya yang Muktabar, Penjelasan
Lengkap untuk Kerukunan Umat (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012).

* M. Quraish Shihab, “Kesefahaman, Urat Nadi Persaudaraan Islam,” in Buku Putih Mazhab Syiah (Jakarta: Dewan
Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012), ix—xix.

> Amin Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah (Jakarta: Penerbit al-Qalam,
2014).

6 Zainuddin Zainuddin, “Kajian Hadis dalam Pandangan Sunni dan Syiah,” Qolamuna: Jurnal Studi Islam 4, no. 1
(2018):167-80, https://ejournal.stismu.ac.id/ojs/index.php/qolamuna/article/view/88.

" Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

® Bahrul Ulum dan Zainudin MZ, “Analisis Kritis Metodologi Periwayatan Hadis Syiah: Studi Komparatif Syiah-
Sunni,” Profetika: Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2013): 139—47, https://doi.org/10.23917/profetika.vigi2.2013.
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merupakan perbedaan prinsipil dan mana yang merupakan misrepresentasi atau penyesatan
terstruktur.’

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis isi dan pendekatan metodologis
buku Hitam di Balik Putih karya Amin Muchtar sebagai respons terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.
Penelitian ini tidak hanya menyoroti isi kritik yang diajukan, tetapi juga menempatkannya dalam
konteks lebih luas: sebagai bagian dari pergulatan wacana keislaman kontemporer, pergeseran
strategi dakwah Syiah, dan tantangan yang dihadapi umat Islam dalam menjaga orisinalitas ajaran
Ahlus-Sunnah di tengah derasnya penetrasi ideologi asing yang dikemas dalam balutan narasi
persatuan atau toleransi semu.”

METODE PENELITIAN

m2

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research).
Data primer yang digunakan adalah buku Hitam di Balik Putih karya Amin Muchtar.” Sementara itu,
data sekunder meliputi karya-karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan hadis Syiah, baik dari
akademisi Sunni maupun Syiah, serta tulisan yang mengulas biografi dan kiprah intelektual Amin
Muchtar, seperti artikel ilmiah, wawancara, dan tulisan populer. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian, kemudian memilah data yang relevan untuk dianalisis.” Analisis data menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) dengan pendekatan wacana dan kontekstual, yang melibatkan
tiga tahapan: reduksi data untuk memilih informasi relevan, penyajian data dengan
mengelompokkan sesuai tema, dan penarikan kesimpulan melalui interpretasi argumen Amin
Muchtar yang dikaitkan dengan konteks sosial-keilmuan dan ideologis penulisannya.” Melalui
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai
kontribusi pemikiran Amin Muchtar terhadap diskursus hadis Syiah di Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Amin Muchtar dalam Kancah Studi Hadis Syiah di Indonesia

Studi hadis di Indonesia tidak hanya berpusat pada tradisi Sunni, tetapi juga melibatkan kajian
perbandingan dengan mazhab Syiah. Diskursus ini berkembang dalam berbagai ruang, mulai dari

° Dian Erwanto dan Salim Ashar, “Kontroversi Mushtolah Hadist Syiah lil Kulaini,” Ushuly: Jurnal Ilmu Ushuluddin
3, n0. 1 (8 Januari 2024): 19—36, https://doi.org/10.52431/ushuly.v3i1.2573.

' Muhammad Subarkah, “Strategi Dakwah Syiah dan Tantangannya terhadap Wacana Islam Arus Utama,”
Republika Online, 2020, https://republika.co.id/berita/q73zfx430 .

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019).

** Agus Susilo Saefullah, “Ragam Penelitian Kualitatif Berbasis Kepustakaan Pada Studi Agama Dan Keberagamaan
Dalam Islam,” Al-Tarbiyah: Jurnal llmu Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 195—211, https://doi.org/10.59059/al-
tarbiyah.v2iq.1428.

'8 Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016).

* Klaus Kripendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: Rajawali Press, 2016); Jumal Ahmad,
“Desain  Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)” Research Gate 5 mno. 9 (2018): 1-20,
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.12201.08804; Mohammad Muslih, “Analisis Isi dan Pendekatan Wacana dalam Studi

Keislaman,” Jurnal Studi Keislaman 15, no. 2 (2018).
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forum akademik, fatwa kelembagaan, dakwah populer, hingga media sosial. Secara umum,
pendekatan para tokoh dalam mengkritisi hadis Syiah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
corak, antara lain epistemologis-akademis, normatif-kelembagaan, populis-konfrontatif, dan
dialogis. Keberagaman pendekatan ini menunjukkan bahwa isu hadis Syiah bukan hanya persoalan
teologis, tetapi juga terkait dengan strategi dakwah dan posisi ideologis masing-masing tokoh.”

Di antara tokoh yang menonjol adalah Syamsuddin Arif yang mengkritik fondasi
epistemologi hadis Syiah dengan menyoroti doktrin Imam Ma’sium sebagai basis otoritas
periwayatan. Kritik ini disampaikan melalui tulisan ilmiah dengan pendekatan rasional-filosofis."”
Selanjutnya, Athian Ali Da’i, melalui peran kelembagaan di Forum Ulama Ummat Indonesia
(FUUI) dan Aliansi Nasional Anti Syaih (ANNAS), mengambil posisi tegas dengan pendekatan
tekstual-konfrontatif yang menekankan bahaya penyimpangan akidah.® Berbeda dengan
keduanya, Muhammad Babul Ulum menyoroti metodologi sanad dan matan hadis Syiah dalam
bingkai akademis-metodologis melalui publikasi jurnal dan diskusi ilmiah.” Pendekatan normatif
juga tampak pada Maman Abdurrahman yang mewakili MUI, menekankan pada perlunya menjaga
harmoni sosial dan akidah.” Selain itu, terdapat pula pendekatan populer-edukatif seperti yang
dilakukan Didin Hafidhuddin, Adian Husaini, dan Erwandi Tarmizi yang memanfaatkan ceramah
publik dan media sosial.”

Dalam konstalasi tersebut, Amin Muchtar, salah satu tokoh representatif di ormas Persatuan
Islam (PERSIS),” menempati posisi unik dengan corak populis-kultural. Ia bukan akademisi
kampus atau pemegang otoritas fatwa, melainkan aktivis dakwah yang menjadikan literasi populer
sebagai sarana perlawanan ideologis. Keunikannya tampak dalam karya Hitam di Balik Putih:
Bantahan terhadap Buku Putih Mazhab Syiah, di mana ia mengarahkan kritik langsung pada dua
aspek mendasar: metodologi hadis dan konsep imamah.” Bagi Amin, perbedaan Sunni dan Syiah
bukan sekadar masalah furit’iyyah, melainkan persoalan ideologis yang menyentuh akar sistem
keyakinan. Untuk memperkuat argumennya, ia mengutip langsung empat kitab pokok Syiah (al-
Kutub al-Arba’ah), yaitu (1) al-Kafi, (2) Man La Yahduruhu al-Faqih, (3) al-Istibsar, dan (4) Tahzib al-
Ahkam, kemudian membandingkannya dengan perspektif Ahlus-Sunnah.*

Metodologi yang digunakan Amin Muchtar bersifat konfrontatif, dengan kritik tegas tanpa
kompromi terhadap ajaran Syiah yang dinilai menyimpang. Berbeda dari para akademisi yang

** M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal (Jakarta: Erlangga, 2005).

"7 Syamsuddin Arif, Bukan Sekedar Madzhab: Oposisi dan Heterodoksi Syiah (Jakarta: INSIST, 2018).

¥ Athian Ali Da’i, Mengapa Kita Menolak Syiah? (Bandung: FUUI Press, 2012).

' Muhammad Babul Ulum, “Analisis Sanad Hadis Syiah: Telaah Metodologis,” Jurnal Ushuluddin 28, no.1 (2019).

** Maman Abdurrahman, “Fatwa MUI tentang Aliran Sesat,” in Risalah Islam, ed. oleh Idrus Ramli (Jakarta: MUI
Press, 2015).

* Didin Hafidhuddin, Menjaga Aqidah di Tengah Derasnya Arus Ideologi Asing (Jakarta: Gema Insani Press, 2016);
Adian Husaini, Pluralisme Agama: Haram (Jakarta: Gema Insani Press, 2005).

** Dalam sejarah dakwah Islam modern di Indonesia, Persatuan Islam (PERSIS) dikenal sebagai salah satu ormas
yang memiliki konsistensi tinggi dalam menjaga kemurnian akidah dan memerangi penyimpangan ajaran, baik melalui
jalur intelektual maupun advokasi sosial. Salah satu metode dakwah yang khas dan telah mengakar sejak era kolonial
adalah debat terbuka. Tradisi ini berakar dari sosok seperti Ahmad Hassan. Di era kontemporer, tradisi itu diteruskan
oleh generasi baru PERSIS, salah satunya Ustadz Amin Muchtar. Lihat: Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan
Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah. Lihat juga: Pepen Irpan Fauzan, Dari Perbendaharaan Lama Persatuan Islam:
Capita Selecta Sejarah Persatuan Islam (PERSIS) dan Bagian Otonomnya (Bandung: PERSIS PERS, 2024).

* Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

* Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.
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mengedepankan analisis sanad dan pendekatan filosofis, Amin menekankan kesederhanaan
argumentasi yang mudah dipahami masyarakat awam. Pendekatan ini terbukti efektif secara sosial,
meskipun tidak seformal karya akademis. Saluran dakwahnya melalui buku populer, ceramah
lapangan, dan pengajian publik, yang menjangkau kalangan akar rumput.*

Gaya argumentasi Amin Muchtar menunjukkan orientasi ideologis yang kuat, menempatkan
Syiah bukan hanya sebagai perbedaan teologis, tetapi juga sebagai ancaman akidah bahkan
merongrong keutuhan NKRL* Hal ini kontras dengan tokoh seperti Husain Heriyanto yang
mendorong dialog akademis untuk memperkuat pemahaman historis.” Dengan demikian,
kontribusi Amin Muchtar melalui Hitam di Balik Putih merepresentasikan corak kritik yang lebih
membumi, berorientasi dakwah, dan sarat dengan semangat menjaga kemurnian ajaran Islam,
sekaligus menunjukkan dinamika konstelasi pemikiran tentang hadis Syiah di Indonesia.

Kritik Epistemologis Amin Muchtar terhadap Otoritas Hadis Syiah

Salah satu fokus utama Amin Muchtar dalam bukunya adalah kritik terhadap metodologi hadis
Syiah yang dianggap tidak konsisten karena bercampur dengan doktrin imamah. Ia menilai bahwa
konsep dasar hadis dalam Syiah berbeda secara mendasar dari Sunni, baik dari sisi sumber, definisi,
maupun sistem verifikasi keotentikan. Hal ini disebabkan oleh keyakinan Syiah terhadap
kemaksumaan para imam, sehingga seluruh ucapan, perbuatan, dan persetujuan mereka
diposisikan setara dengan sunnah Nabi.”

Amin Muchtar menjelaskan bahwa bagi Syiah, istilah sunnah tidak terbatas pada Rasulullah
Saw, melainkan juga mencakup imam dua belas yang diyakini maksum. Pandangan ini ditegaskan
oleh tokoh seperti Sayyid Muhammad Taqi al-Hakim dan Syaikh Muhammad Rida al-Muzaffar yang
menyatakan bahwa sunnah dalam istilah Fugaha‘Imamiyyah mencakup perkataan, perbuatan, dan
taqrir para imam.” Konsekuensinya, hadis dalam mazhab Syiah bukan hanya riwayat dari Nabi Saw,
tetapi juga dari para imam yang dianggap sebagai hujjah syar‘éyyah karena diyakini memiliki
otoritas ilahi.*

Temuan penting dalam buku ini adalah proporsi hadis dalam empat kitab induk Syiah (al-
Kutub al-Arba‘ah): al-Kafi, Man La Yahduruhu al-Faqih, Tahdzib al-Ahkam, dan al-Istibsar.
Berdasarkan analisis Amin, jumlah total hadis dalam keempat kitab ini mencapai sekitar 43.850
riwayat. Dari jumlah tersebut, hanya 11,30% berasal dari Nabi Muhammad Saw, sementara 25%
berasal dari Imam Ja‘far al-Sadiq dan lebih dari 10% dari Imam al-Baqir.* Fakta ini memperlihatkan
dominasi riwayat imam dalam konstruksi hadis Syiah, sehingga ajaran mereka sering disebut
Sunnah Ja'fariyyah.* Dengan data tersebut, Amin menegaskan bahwa metodologi hadis Syiah lebih
bersifat doktrinal daripada ilmiah karena mendasarkan validitas riwayat pada kepercayaan

* Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

6 Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

*7 Husain Heriyanto, Mencari Islam Autentik: Dari Nalar Sunnah ke Spirit Tasawuf (Jakarta: Mizan, 2012).

*8 Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

* Sayyid Muhammad Taqi Al-Hakim, Usil al-‘Ammah li al-Figh al-Mugaran (Beirut, Lebanon: Dar al-Ma‘arif, 1974);
Muhammad Rida Al-Muzaffar, Usul al-Figh, ed. oleh Ahmad Al-Hasyimi (Qum: Dar al-Mufid, 1997).

% Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

% Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.

# Lihat juga: Ulum, “Analisis Sanad Hadis Syiah: Telaah Metodologis.”

109 | Jurnal El-Badr Vol. 2 No. 1 Mei — Oktober 2025



terhadap kemaksuman imam, bukan pada kaidah verifikasi sanad seperti dalam tradisi Sunni.*
Kritik ini menunjukkan bahwa perbedaan epistemologi antara dua mazhab bukan hanya dalam
tataran teknis, tetapi menyentuh akar ideologi yang mendasari keseluruhan sistem keilmuan.

Amin Muchtar juga mengungkap bahwa dalam tradisi Syiah, hadis dan sunnah memiliki
kedudukan fundamental sebagai sumber hukum, namun cakupannya lebih luas dibanding Sunni
karena mencakup otoritas para imam yang diyakini maksum.** Dalam hal fungsinya, hadis dalam
mazhab Syiah dibedakan ke dalam tiga kategori utama: (1) hadis etika dan spiritual (nasihat moral,
doa, kesehatan) yang dapat diamalkan tanpa verifikasi sanad ketat selama isinya selaras dengan
akal dan tidak bertentangan dengan dalil pasti; (2) hadis hukum syariat, baik ibadah maupun
muamalah, yang menuntut analisis sanad dan interpretasi oleh para mujtahid; serta (3) hadis
akidah (tauhid, hari akhir, imamah), yang diterima berdasarkan kesesuaian dengan prinsip teologis,
bukan kekuatan sanad.®

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan Syiah terhadap hadis lebih menekankan
substansi dan otoritas spiritual ketimbang keotentikan sanad, khususnya pada wilayah akhlak dan
akidah, meskipun untuk hukum syariat, penelitian sanad tetap diwajibkan. Amin menegaskan
bahwa keleluasaan ini berimplikasi pada verifikasi autentisitas hadis dan klasifikasi kualitas hadis,
di mana dalam sistem Syiah, hadis tidak dianggap sahih jika tidak bersandar pada imam ma’shum,
sehingga kriteria kesahihan berbeda dengan Sunni.*’

Pergeseran dan Kontroversi Klasifikasi Hadis. Perdebatan klasifikasi hadis dalam tradisi Syiah
menunjukkan adanya pergeseran metodologi antara ulama mutaqaddimun (awal) dan
muta’akhkhirin (belakangan). Ulama mutagaddimin—hidup sebelum abad ke-7 H—hanya
mengenal dua kategori: sahih (mu‘tabar) dan da’if (gair mu‘tabar). Sebaliknya, sejak era Sayyid
Jamal al-Din bin Tawus (w. 674 H) dan al-‘Allamah al-Hilli (w. 726 H), muncul sistem empat
tingkatan: (1) sahih, (2) hasan, (3) muwassaq, dan (4) da’if. Sistem ini kemudian berkembang
menjadi lima dengan tambahan kategori gawi pada masa al-Syahid al-Sani dan Baha‘ al-Din al-
‘Amil1.”’

Faktor utama lahirnya klasifikasi ini adalah hilangnya kedekatan historis dengan masa para
Imam, sehingga para ulama Syiah muta’akhkhirin membutuhkan standar baru untuk menilai
riwayat.** Namun, sejumlah tokoh, seperti Syaikh al-Hurr al-“Amili (w. 104 H), Yiisuf al-Bahrani (w.
1181 H), dan al-Faid al-Kasyani (w. 1091 H), mengkritik sistem ini karena dianggap hasil adopsi dari
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ilmu dirayah Ahlus-Sunnah, bukan warisan orisinal Syiah.** Bahkan, al-Syahid al-Sani diakui sebagai
orang pertama yang mengadaptasi metode tersebut ke dalam tradisi Syiah.*

Kritik utama yang disorot Amin Muchtar meliputi: (1) problem metodologis, di mana
klasifikasi muta’akhkhirin dinilai menyimpang dari pendekatan ulama awal yang lebih sederhana
dan kontekstual; taklid terhadap Ahlus-Sunnah, karena sistem kategori diakui berasal dari Sunni,
sehingga mengurangi klaim keaslian metodologi Syiah; (2) inkonsistensi penerapan, di mana
banyak hadis sahih ditolak karena alasan teknis, sementara hadis da’if tetap diamalkan jika sesuai
mazhab; dan (3) kebingungan praktik, yang sering terjadi dalam penggunaan jarh wa ta‘dil serta
dalam penerapan klasifikasi.* Kontroversi ini tidak berhenti di level teknis, tetapi berdampak
ideologis karena menyangkut otoritas sumber ajaran.” Hal ini menunjukkan bahwa ilmu hadis
Syiah bukanlah sistem yang mapan sejak awal, tetapi mengalami konstruksi ulang yang bersifat
dinamis dan kontroversial.*

Variasi Kriteria Keshahihan Hadis. Dalam tradisi Ahlus-Sunnah, kriteria hadis sahih telah
terstandar dengan empat syarat utama: (1) sanad bersambung (ittisal al-sanad), perawi adil dan
akurat (‘adil wa dabit), serta hadis bebas dari cacat tersembunyi dan kejanggalan (‘illah wa syuzis).
Jika seluruh syarat tersebut terpenuhi, hadis dinilai sahih; sebaliknya, jika salah satu tidak
terpenuhi, maka hadis tidak dapat dinilai sakhih.** Berbeda dengan itu, ulama Syiah tidak memiliki
keseragaman sejak awal. Menurut Amin Muchtar, terdapat dua pendekatan yang berkembang:
pertama, pendekatan klasik (ulama qudama’/mutaqaddimin) yang bersifat sederhana, tidak
menetapkan syarat teknis seperti sanad bersambung atau kriteria perawi yang ketat. Validitas hadis
lebih ditentukan oleh indikator (garinah) dan kedekatan periwayatan dengan para Imam. Kedua,
pendekatan mutakhir (ulama muta’akhkhirin) yang muncul sejak abad ke-7 H, dipelopori oleh
tokoh seperti al-‘Allamah al-Hilli, yang mengadopsi metodologi serupa Ahlus-Sunnah—dengan
fokus pada sanad, kredibilitas perawi, dan klasifikasi teknis.*

Perbedaan tersebut memunculkan kontroversi internal. Misalnya, Syaikh Baha‘ al-Din al-
‘Amili (w. 1031 H) menegaskan bahwa istilah shahih dalam pengertian teknis tidak dikenal oleh
generasi awal Syiah. Bagi ulama qudama’, hadis disebut sahih jika memiliki indikator penguat
(garinah) yang meyakinkan, bukan karena memenuhi syarat teknis sebagaimana dipahami
belakangan.” Dengan demikian, problem kriteria kesahihan hadis di kalangan Syiah tidak hanya
bersifat metodologis, tetapi juga historis dan epistemologis. Pendekatan mutakhir yang
mengedepankan sanad dianggap oleh sebagian ulama sebagai inovasi atau ijtihad baru, sementara
pendekatan klasik lebih menekankan substansi makna dan otoritas para Imam. Perbedaan ini juga
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menandakan bahwa ilmu hadis Syiah mengalami evolusi signifikan, bahkan cenderung
mengadaptasi sistem verifikasi dari Ahlus-Sunnah pada masa belakangan.*

Dalam pandangan ulama Syiah klasik, status sahif tidak semata-mata ditentukan oleh
keabsahan sanad dan kredibilitas perawi. Hadis dinilai sahih apabila diyakini berasal dari Imam
Ma’sum, atau setidaknya memiliki indikasi kuat atas kebenarannya (zann). Indikasi ini tidak hanya
bersumber dari sanad, tetapi juga dari faktor eksternal seperti kemasyhuran hadis, penerimaan luas
dalam praktik keagamaan, dan otoritas kitab yang memuatnya. Misalnya, hadis yang terdapat
dalam al-Usil al-Arba‘umi’ah atau kitab yang disodorkan kepada para Imam dan disetujui mereka
mendapat legitimasi lebih tinggi.**

Pendekatan ini menunjukkan karakter holistik: sebuah hadis yang secara teknis muwassaq
atau bahkan daif dapat tetap dianggap sahih bila didukung oleh garinah, termasuk kesesuaian
dengan fatwa ulama besar atau tradisi amal Syiah yang masyhur.* Beberapa tokoh seperti Syaikh
Baha' al-Din al-‘Amili dan al-’Allamah al-Bahbahani menegaskan bahwa penerimaan umat menjadi
faktor penguat otoritas hadis.*” Oleh karena itu, istilah “sahih” dan “da’if’ pada periode ini tidak
bersifat kaku; hadis yang diyakini benar atau mencerminkan hukum Allah dapat masuk kategori
sahih meskipun asal-usulnya dari Imam tidak pasti.”

Berbeda dengan periode klasik, ulama mutakhir mengembangkan klasifikasi lebih sistematis
yang terdiri dari empat kategori utama—sebagaimana telah disinggung, yakni: (1) sahih, (2) hasan,
(3) muwassaq, dan (4) da’tf, dengan tambahan kategori gawi pada sebagian ulama.” Sistem ini
muncul sebagai upaya standarisasi untuk menghindari subyektivitas dalam penilaian hadis.
Namun, perbedaan pendapat tetap terjadi, misalnya terkait urutan kualitas. Al-Syahid al-Awal
menempatkan urutannya sebagai sahifi-hasan-muwassaq-da’if, sedangkan al-Syahid al-Sani
mempertahankan struktur serupa tetapi menekankan perbedaan metodologis.®® Sebaliknya,
pendapat populer di kalangan ulama Syiah muta’akhkhirin menempatkan muwassaq di atas hasan,
didukung oleh ulama seperti Abul-Huda al-Kalbasi dan Muhyi al-Din al-Musaw1 al-Guraifi. Bahkan,
Sayyid Hasan al-Sadr menambahkan kategori gawr sehingga menjadi lima tingkatan.** Perbedaan
ini memunculkan kritik internal, seperti yang disampaikan oleh al-Hasan bin Zain al-Din, bahwa
variasi struktur tersebut menimbulkan “idtirab” (kerancuan/inkonsistensi) dalam metodologi.”
Kerancuan tersebut terkait dengan batasan kualitatif antara kategori dan konsistensi penerapan
dalam penilaian hadis.
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Temuan ini memperlihatkan bahwa pergeseran dari paradigma fleksibel (klasik) menuju
paradigma teknis (mutakhir) berimplikasi pada dua hal. Pertama, adanya upaya objektifikasi ilmu
hadis Syiah melalui kodifikasi kaidah. Kedua, munculnya problem interpretasi akibat diversitas
pandangan ulama mengenai struktur dan kedudukan kategori hadis. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa perkembangan ilmu hadis Syiah bukan hanya fenomena teknis, tetapi juga
refleksi atas dinamika epistemologis dalam upaya menjaga otentisitas ajaran di tengah tantangan
metodologis.”

Al-Syahid al-Awwal vs al-Syahid al-Sani. Perbandingan kriteria hadis antara al-Syahid al-Awal dan
al-Syahid al-Sani menandai dinamika penting dalam perkembangan metodologi kritik hadis Syiah.
Keduanya sama-sama mengakui prinsip dasar bahwa hadis sahih harus bersandar pada sanad yang
bersambung kepada Imam Ma’sim, dengan perawi yang adil dan bermazhab Syiah Imamiyah.”
Namun, terdapat perbedaan mendasar dalam penerapannya. Menurut al-Syahid al-Awal, kriteria
hadis sahihccukup terpenuhi apabila sanadnya bersambung dan perawinya adil serta bermazhab
Imamiyah.” Sebaliknya, al-Syahid al-Sani menekankan syarat jami‘ al-tabaqah atau pemeriksaan
kualitas perawi pada seluruh lapisan sanad. Setiap perawi harus memenuhi kriteria secara
konsisten: adil, Imamiyah, dan sanad bersambung. Menariknya, al-Syahid al-Sani tetap
mengategorikan sebuah hadis sebagai sakih meskipun terdapat kejanggalan (syaz), asalkan syarat-
syarat tersebut terpenuhi sepenuhnya.*

Perbedaan juga tampak pada definisi hadis hasan. Al-Syahid al-Awal mendefinisikan hadis
hasan sebagai riwayat yang berasal dari perawi terpuji meskipun tidak ada penegasan sifat adil.
Sementara al-Syahid al-Sani menambahkan syarat bahwa sanad harus bersambung kepada Imam
Ma’sum, dan sebagian besar perawi tetap harus berkategori sahih, meskipun sebagian lainnya
hanya dikenal terpuji.” Penekanan ini menunjukkan pendekatan yang lebih ketat dan sistematis.
Namun, kedua pendekatan tersebut mendapat kritik dari ulama Syiah lain, seperti Hasan bin Zain
al-Din, karena dinilai tidak konsisten dalam tiga hal. Pertama, meskipun menekankan
ketersambungan sanad, keduanya masih mengakui hadis yang terputus (mursal atau magqtit’)
sebagai sahih.” Kedua, syarat perawi harus bermazhab Imamiyah dinilai berlebihan, sebab secara
implisit mazhab lain dianggap tidak adil.”* Ketiga, keduanya tidak mencantumkan unsur dabt
(akurasi perawi) secara eksplisit, padahal hal ini krusial untuk memastikan akurasi riwayat.*

Analisis terhadap kontroversi ini memperlihatkan bahwa meskipun kedua tokoh sama-sama
mengupayakan standarisasi, ketentuan yang mereka rumuskan belum sepenuhnya menghilangkan
inkonsistensi. Hal ini memperkuat tesis bahwa perdebatan kriteria hadis dalam tradisi
muta’akhkhiriin bersifat dinamis, dan upaya kodifikasi masih menghadapi tantangan metodologis
terutama dalam penetapan standar objektif.**
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Kerancuan dalam Kriteria Hadis Hasan, Muwassaq, dan Qawi. Kriteria hadis hasan yang
dirumuskan oleh al-Syahid al-Awal dan al-Syahid al-Sani mendapat kritik dari ulama Syiah lain,
seperti Walid al-Baha‘ al-‘Amili. Ia menilai definisi keduanya terlalu longgar karena mencakup
perawi yang hanya terpuji secara umum, meskipun memiliki cacat pada aspek lain, atau bahkan
majhil (anonim) hanya karena banyak meriwayatkan hadis. Dalam pandangannya, hadis yang
diriwayatkan oleh perawi seperti itu tetap tergolong da’if, kecuali bila didukung oleh perawi lain
yang berstatus adil.” Argumentasi ini menunjukkan bahwa kriteria terpuji tidak cukup kuat untuk
menjamin validitas hadis tanpa adanya kejelasan sifat adil atau sigah.

Perbedaan konsep ini juga berimplikasi pada posisi hadis muwassaq. Al-Syahid al-Awal
mendefinisikan hadis muwassaq sebagai riwayat yang bersumber dari perawi yang dinilai sigah
oleh ulama Imamiyah, meskipun perawi tersebut memiliki akidah yang rusak, seperti berasal dari
kelompok non-Imamiyah.”® Al-Syahid al-Sani menambahkan bahwa syarat utama muwassaq
mencakup sanad yang bersambung kepada Imam Ma’sim, dengan penekanan bahwa penilaian
sigah hanya sah bila berasal dari ulama Syiah, bukan dari luar. Unsur pembeda penting antara hadis
hasan dan muwassaq terletak pada aspek akidah perawi; bahwa muwassaq melibatkan perawi yang
sigah tetapi memiliki penyimpangan teologis.”

Kontroversi semakin tampak dalam peringkat kualitas antara hadis fasan dan muwassaq. Al-
Syahid al-Awal dan al-Syahid al-Sani menempatkan hasan di atas muwassaqg, menunjukkan bahwa
reputasi perawi terpuji lebih diutamakan daripada perawi sigah yang menyimpang dalam akidah.*®
Sebaliknya, pandangan populer menempatkan muwassaq di atas hasan, didukung oleh ulama
seperti Abu al-Huda al-Kalbasi dan Muhyi al-Din al-Musawi al-Guraifi.*” Bahkan, Sayyid Hasan al-
Sadr menambahkan kategori gawi, sehingga muwassaq berada di bawah hasan dan gawi™
Perbedaan ini menegaskan bahwa tidak hanya kriteria definisi, tetapi juga hierarki kualitas hadis
menjadi sumber perdebatan dalam tradisi muta’akhkhirun.”

Salah satu problem konseptual dalam ilmu hadis Syiah muta’akhkhirin adalah perbedaan
pendapat mengenai status hadis gawi. Al-Syahid al-Awal dan al-Syahid al-Sani memandang gawi
bukan sebagai kategori independen, melainkan sinonim dari hadis muwassaq. Pandangan ini juga
diikuti oleh sejumlah ulama seperti al-Hasan bin Zain al-Din dan Sayyid Murtada al-’Askari.”
Namun, ulama lain seperti Sayyid Hasan al-Sadr dan Abu al-Huda al-Kalbasi menempatkan gawi
sebagai jenis hadis tersendiri dengan kriteria khusus. Al-Sadr mendefinisikan gawi sebagai hadis
yang sanadnya mengandung dua perawi Imami yang tidak dipuji maupun dicela, sementara perawi
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lain tetap memenuhi kriteria adil.” Pandangan ini memperoleh dukungan dari ulama
muta’akhkhirin seperti Ja‘far Subhani dan ’Abd al-Hadi al-Fadli.™

Analisis terhadap perbedaan tersebut menunjukkan bahwa metodologi muta’akhkhiriin
masih belum sepenuhnya mapan. Keberadaan standar yang berbeda dalam kriteria dan peringkat
hadis menimbulkan idtirab (ketidakstabilan) dalam disiplin ilmu hadis Syiah. Keragaman pendapat
mengenai gawi ini juga menimbulkan ketidakpastian epistemologis, bahkan berdampak pada
karya-karya besar seperti penilaian Muhammad Bagqir al-Majlisi terhadap hadis-hadis dalam a/-Kafi
atau proyek Sahih al-Kafi oleh Bagir al-Bahbudi.”” Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa
upaya kodifikasi kualitas hadis tidak serta-merta menghilangkan problem metodologis, tetapi
justru melahirkan lapisan baru dalam perdebatan epistemologis. Ketidakstabilan ini juga
menunjukkan evolusi signifikan ilmu hadis Syiah dan tantangan metodologis yang dihadapinya.

Kriteria Keshahihan Hadis Versi al-Kulaini dan Konteks Historisnya. Penilaian terhadap hadis-
hadis dalam al-Kafi karya al-Kulaini kerap disalahpahami karena menggunakan standar
muta’akhkhirun yang menekankan unsur teknis seperti perawi sigah, bermazhab Imamiyah, dan
kesinambungan sanad. Padahal, al-Kulaini hidup pada periode ulama mutaqaddimin yang
menerapkan paradigma berbeda, sehingga penting untuk memahami standar mutaqaddimin agar
penilaian terhadap karyanya tidak keliru.

Menurut Syekh Hasyim Ma‘raf al-Hasanyi, al-Kulaini menganggap seluruh hadis dalam a/-Kafi
sebagai sahih, bukan karena memenubhi standar ketat sebagaimana dipahami belakangan, tetapi
karena hadis-hadis tersebut dapat dipercaya dan diamalkan secara substansial.” Pandangan ini
sejalan dengan pendapat al-Astarabadi dan al-Faid al-Kasyani yang menegaskan bahwa hadis sahih
dalam pengertian klasik adalah riwayat yang diyakini berasal dari Imam Ma‘'sim atau tidak
bertentangan dengan prinsip ajaran agama, meskipun secara sanad tampak lemah menurut kriteria
modern.”” Penekanan utamanya bukan pada struktur sanad, melainkan pada qarinah (indikasi
penguat) seperti pengulangan riwayat dalam sumber otoritatif, kesesuaian dengan ajaran dasar,
dan reputasi kitab rujukan.”™

Perbedaan paradigma ini menyebabkan kebingungan ketika hadis al-Kafi dinilai
menggunakan standar muta’akhkhirin. Tokoh besar seperti al-Majlisi dan al-Bahbudi
menunjukkan kontradiksi dalam menilai hadis yang sama karena menggunakan parameter yang
berbeda dari konteks historis al-Kulaini.” Hal ini juga disoroti oleh tim muhaqqiq (kritikus) kitab
al-Kafi edisi terbaru yang menekankan pentingnya memahami istilah sahih sesuai konteks
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7 Ja‘far Subhani, Usus Naqd al-Hadis (Qum: Mu’assasah al-Imam al-Sadiq, 2008).

" Muhammad Baqir Al-Majlisi, Mir'at al-‘Uqul1 (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1983); Bagir Al-Bahbudi, Sahih
al-Kafi (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1981).
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zamannya.” Tanpa pemahaman ini, kritik terhadap al-Kafi berpotensi bias dan menyesatkan. Oleh
karena itu, penilaian hadis klasik harus didasarkan pada kerangka metodologis historis, bukan
anakronistik. Kesadaran ini penting bagi kajian hadis Syiah kontemporer, termasuk di Indonesia,
agar kritik terhadap sumber primer dilakukan secara ilmiah dan proporsional.”

Kontribusi Amin Muchtar dalam Studi Hadis Syiah di Indonesia

Meskipun studi hadis di Indonesia umumnya identik dengan tradisi Ahlus-Sunnah (Sunni), kajian
hadis mazhab Syiah masih tergolong terbatas dan sering kali muncul dalam konteks polemik
sektarian. Dalam situasi inilah sosok Amin Muchtar tampil sebagai figur yang memberikan
sumbangan penting, khususnya melalui karya Hitam di Balik Putih: Bantahan terhadap Buku Putih
Mazhab Syiah. Karya ini tidak hanya berfungsi sebagai respons ideologis, tetapi juga sebagai bahan
rujukan awal bagi diskusi akademik mengenai otoritas dan metodologi hadis dalam mazhab Syiah.*

Kontribusi pertama Amin Muchtar terletak pada keberhasilannya memindahkan diskursus
akademis tentang hadis Syiah ke ruang publik. Selama ini, kajian kritik sanad dan metodologi hadis
lebih banyak ditemukan di jurnal ilmiah atau forum akademik yang sulit diakses masyarakat awam.
Amin Muchtar mengemas isu ini dalam bahasa yang komunikatif, sehingga pesan kritis mengenai
otoritas hadis Syiah dapat dipahami oleh kalangan non-akademisi. Pendekatan ini strategis,
mengingat penetrasi literatur Syiah di Indonesia sering menargetkan masyarakat umum melalui
media populer.

Dengan gaya argumentasi yang lugas, Amin Muchtar menyoroti perbedaan fundamental
antara epistemologi hadis Sunni dan Syiah, misalnya mengenai konsep imamah dan implikasinya
terhadap validitas riwayat. Ia menunjukkan bahwa keyakinan Syiah tentang kemaksuman imam
melahirkan konstruksi hadis yang berbeda secara mendasar dari sistem Sunni. Argumentasi ini
disampaikan melalui kutipan langsung dari sumber primer Syiah, sehingga tetap memiliki bobot
ilmiah meskipun disajikan secara populer.

Salah satu kontribusi utama Amin Muchtar adalah mengungkap problem epistemologis
dalam sistem periwayatan hadis Syiah. Dalam bukunya, ia menekankan bahwa otoritas hadis dalam
mazhab Syiah tidak hanya bersandar pada Nabi Muhammad Saw, tetapi juga pada para imam yang
diyakini maksum. Pandangan ini didasarkan pada referensi Syiah sendiri, seperti pernyataan Syaikh
Muhammad Rida al-Muzaffar dan Sayyid Muhammad Taq1 al-Hakim. Amin Muchtar mengkritisi
dominasi riwayat imam dalam al-Kutub al-Arba‘ah (empat kitab induk hadis Syiah). Berdasarkan
data yang ia paparkan, dari sekitar 43.850 hadis dalam empat kitab utama tersebut, hanya sekitar
11% berasal dari Nabi Saw, sementara selebihnya dari para imam, terutama Ja‘'far al-Sadiq dan al-
Bagqir.

% Majmirah Al-Muhaqqiqin, “Mugaddimah al-Muhaqqiq,” in a/-Kafi (Mu’assasah al-’Alami, 2005).
8 Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah.
8a Apad Ruslan, “Resensi buku ‘Hitam di Balik Putih, Bantahan terhadap Buku Putih Madzhab Syiah,” Pemuda Persis
Jawa Barat, diakses 6 Agustus 2025, ://pemudapersisjabar.wordpress.com/resensi-buku/amin-muchtar-hitam-
dibalik-putih/; Secondprince, “Studi Kritis Buku ‘Hitam Di Bahk Putih: Bantahan Terhadap Buku Putlh Mazhab Sylah ”
Secondprince, diakses 6 Agustus 2025, :
balik-

utih-bantahan-terhadap-buku-putih- mazhab -syiah/.
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Fakta tersebut, menurut Amin Muchtar, menunjukkan pergeseran otoritas hadis yang
signifikan dari Nabi Saw kepada imam, sehingga konsep sunnah dalam Syiah identik dengan
Sunnah Ja'fariyyah.® Kritik ini penting karena mengungkap perbedaan mendasar dalam konstruksi
epistemologi hadis antara dua mazhab besar Islam. Amin Muchtar tidak berhenti pada kritik
normatif, tetapi mengaitkan perbedaan tersebut dengan implikasi metodologis, misalnya dalam hal
kriteria kesahihan hadis dan penerapan jarh wa ta‘dil.

Amin Muchtar juga memberikan kontribusi dalam memaparkan dinamika internal ilmu
hadis Syiah, khususnya perdebatan antara ulama mutagaddimun (awal) dan muta’akhkhirin
(belakangan). Ia menjelaskan bahwa pada masa awal, hadis dinilai sahih jika memiliki garinah
(indikasi kuat) meskipun sanadnya lemah. Sebaliknya, ulama muta’akhkhirin mengadopsi sistem
klasifikasi empat tingkatan—sahih, hasan, muwassaq, dan da‘jf—yang kemudian berkembang
menjadi lima kategori dengan tambahan gawi. Amin Muchtar mengkritik adopsi sistem ini karena
dianggap  mengurangi  keaslian = metodologi = Syiah dan  menimbulkan idtirab
(kerancuan/inkonsistensi).

Amin Muchtar menyoroti kontradiksi yang terjadi pada ulama muta’akhkhiriin seperti al-
Syahid al-Sani dan al-Majlisi, yang berbeda dalam menentukan kriteria hadis sahih dan hasan.
Bahkan proyek Sahih al-Kafi oleh al-Bahbudi menjadi contoh nyata bagaimana kebingungan
standar klasifikasi melahirkan kontroversi internal. Dengan memaparkan fakta-fakta ini, Amin
Muchtar membantu membuka ruang diskusi kritis mengenai evolusi metodologi hadis Syiah dan
implikasinya terhadap keotentikan sumber ajaran.*

Dengan demikian, meskipun karya Amin Muchtar tidak dikemas dalam format akademik
formal, kontribusinya terhadap studi hadis Syiah bersifat strategis dan substantif.® Pertama, ia
memperkenalkan isu-isu epistemologis dan metodologis kepada publik Muslim Indonesia,
sehingga meningkatkan kesadaran kritis terhadap literatur Syiah. Kedua, bukunya dapat menjadi
sumber data awal bagi penelitian akademik, karena menyajikan kutipan langsung dari sumber
primer Syiah dan analisis komparatif dengan metodologi Sunni. Lebih jauh, peran Amin Muchtar
dapat dipandang sebagai jembatan antara dunia dakwah dan akademisi. Dengan menekankan
aspek rasionalitas dan bukti tekstual, ia menghindari pola penolakan yang bersifat emosional
semata, meskipun tetap mempertahankan orientasi ideologis Ahlus-Sunnah. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi Amin tidak hanya dalam ranah wacana keilmuan, tetapi juga dalam penguatan
literasi masyarakat terhadap isu-isu mazhab di era keterbukaan informasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian ini menegaskan bahwa kontribusi Amin Muchtar dalam studi hadis Syiah memiliki arti
penting, khususnya dalam ranah kritik metodologi periwayatan dan legitimasi epistemologis.
Melalui karya Hitam di Balik Putih, ia tidak hanya membedah kelemahan sistem sanad dan otoritas
hadis dalam mazhab Syiah, melainkan juga menunjukkan kerancuan dalam klasifikasi hadis serta
pengaruh doktrin imamah terhadap konstruksi keilmuan mereka. Pendekatan yang ditempuh

% Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah, 30-35.

84 Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah, 41-45.

% Muchtar, Hitam Di Balik Putih; Bantahan Terhadap Buku Putih Madzhab Syiah; Secondprince, “Studi Kritis Buku
‘Hitam Di Balik Putih: Bantahan Terhadap Buku Putih Mazhab Syiah.”
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Amin Muchtar bersifat argumentatif, berbasis literatur primer Syiah, dan disajikan dengan bahasa
populer sehingga dapat menjangkau masyarakat luas, menjadikannya bukan sekadar polemik,
tetapi bentuk kontribusi substantif dalam mengisi celah literatur kritik hadis di Indonesia.

Implikasi temuan ini adalah perlunya mengembangkan pendekatan serupa dalam kajian
akademik, yaitu kritik berbasis teks primer yang objektif dan proporsional. Karya Amin dapat
dijadikan pintu masuk untuk memperluas diskursus perbandingan ilmu hadis, baik dari aspek
historis, metodologis, maupun epistemologis. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk mengkaji tanggapan akademisi Syiah terhadap kritik Amin, membandingkan metode kritik
hadis Amin Muchtar dengan pendekatan akademik dari para sarjana hadis kontemporer, serta
meneliti dampak pemikiran Amin terhadap wacana dakwah dan penguatan akidah di Indonesia,
guna membuka ruang diskusi lebih luas untuk mengkaji relasi antar mazhab secara ilmiah, kritis,
dan berimbang.
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